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IHSG ditutup menguat (+0.64%) menjadi 9,133.88 pada perdagangan Senin kema-
rin (19/01) dengan saham ASII (+4.96%), DSSA  (+0.96%), VKTR (+0.90%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, AMMN (-4.67%), BREN (-1.29%), TLKM (-1.09%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 542.75 Mil-
iar di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar Rp 710.51 Miliar. Di sisi sektoral, 
6 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transportation mencatat 
pelemahan terdalam (-1.23%) dan sektor Consumer Cyclicals mencatat penguatan 
tertinggi (+2.45%). Sementara itu, pasar saham AS tutup karena hari libur Martin 
Luther King. Pergerakan IHSG hari ini berpotensi didominasi faktor domestik 
dengan potensi derasnya foreign outflow akibat kekhawatiran investor terhadap 
independensi Bank Indonesia. Indeks MSCI Indonesia ditutup naik (+0.70%). 

Vale Indonesia (INCO) membukukan pendapatan sebesar USD 902mn atau IDR 
15.03tn untuk periode 11M25 yang ditopang oleh peningkatan volume produksi 
dan penjualan nikel matte masing-masing +3.00% YoY menjadi 66,848 ton YTD 
dan +2.00% YoY menjadi 67,351 ton YTD, serta penjualan bijih nikel saprolit yang 
mencapai 1.91mn wet metric ton (wmt). Meskipun demikian, performa INCO ter-
tekan oleh penurunan harga nikel menjadi rata-rata USD 15,203.58 per MT di 
tahun 2025 (2024: USD 16,869.11 per MT). Kondisi harga nikel global berangsur 
membaik tahun ini seiring dengan kebijakan pembatasan produksi oleh 
pemerintah menjadi maksimal 260.00mn ton (2025: 379.00mn ton) yang tercer-
min pada kenaikan rata-rata harga nikel 2026 menjadi USD 17,055.93 per MT. 

Bakrie & Brothers (BNBR) akan menggelar rights issue sebanyak maksimum 90 
miliar saham baru. Aksi ini dilakukan setelah rampungnya proses akuisisi Cimang-
gis Cibitung Tollways (CCT) oleh emiten dengan nilai total transaksi mencapai IDR 
1.00tn. Berdasarkan POJK No. 32/2015, aksi rights issue tersebut perlu mendapat 
persetujuan dari RUPSLB yang akan digelar pada tanggal 27 Februari. Pemegang 
saham yang tidak berpartisipasi dalam rights issue berpotensi mengalami dilusi 
sebanyak 33.33%. Secara teknikal, BNBR telah membentuk pola valid swing high 
dengan potensi koreksi ke IDR 183 didukung oleh tren stochastic yang mengarah 
ke bawah. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pasar Asia dibayang-bayangi oleh risiko pelemahan JPY menjelang diumumkannya 
pemilu sela oleh Perdana Menteri Jepang Sanae Takaichi. Pemilu sela tersebut 
dilaksanakan setelah mempertimbangkan popularitas PM Takaichi yang lebih kon-
frontatif terhadap China dalam isu Taiwan. Partai LDP berpeluang meningkatkan 
perolehan suara melalui pemilu sela ini. Meskipun berpotensi menguntungkan PM 
Takaichi, investor merasa khawatir terhadap kebijakan fiskal PM Takaichi yang 
populis, terutama rencana pemangkasan pajak konsumsi yang berpotensi mem-
perlebar defisit fiskal Jepang. PM Takaichi juga berencana menurunkan tarif pajak 
konsumsi untuk produk pangan menjadi 0% selama dua tahun. JPY telah melemah 
0.90% MTD atas USD yang diikuti dengan aksi jual terhadap obligasi pemerintah 
Jepang (JGB). Yield 10Y JGB naik 19.9 bps menjadi 2.27% MTD. Kondisi ini juga 
membuat para pejabat Bank of Japan khawatir, sehingga mereka berencana mem-
percepat kenaikan suku bunga menjadi bulan April dibandingkan dengan ek-
spektasi pasar di bulan Juli. Tekanan depresiasi terhadap Rupiah berpotensi ber-
lanjut hari ini dikombinasikan dengan eskalasi krisis Greenland setelah Presiden AS 
Donald Trump mengirim surat ke Perdana Menteri Norwegia Jonas Gahr Stǿre 
yang menyalahkan panitia hadiah Nobel perdamaian karena tidak memberikan 
hadiah tersebut kepadanya sebagai dalih untuk mengeskalasi krisis Greenland. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (19/01/2026) mengalami penguatan sebesar +42.82 poin (+0.47%) pada level 

9,075.40. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan ber-

gerak disekitar 8,979-9,182 dengan kecenderungan menguat. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—PIPA 

BUY  

304 
PIPA, sedang membentuk 

pola Ascending Triangle 

dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

golden cross. PIPA berpoten-

si menguat ke area 318 

dengan support 286. 

310 

TP   
318 

328 

SL  286 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MYOR 

BUY  

2,100 

MYOR, membentuk valid 

swing low dengan rejection 

di area support level dan 

stochastic golden cross. MY-

OR berpotensi menguat ke 

area 2,170 dengan support 

1,970. 

2,130 

TP   
2,170 

2,210 

SL  1,970 

Short Term Buy—BWPT 

BUY  

160 

BWPT, breakout dari minor 

resistance dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. BWPT 

berpotensi menguat ke area 

166 dengan support 149. 

163 

TP   
166 

172 

SL  149 
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Short Term Buy—BRPT 

BUY  

2,920 

BRPT, membentuk rejection 

pada area flip-over dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. BRPT ber-

potensi naik ke area 3,200 

dengan support 2,750. 

2,950 

TP   
3,020 

3,130 

SL  2,750 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CPIN 

BUY  

- 

CPIN, membentuk drop-base-

drop dan Bearish Marubozu 

candle dengan volume spike. 

CPIN berpeluang terkoreksi ke 

area 4,240. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ICBP 

BUY  

8,050 

ICBP, membentuk valid swing 

low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. ICBP berpotensi men-

guat ke area 8,200 dengan 

support 8,350. 

8,100 

TP   
8,200 

8,350 

SL  7,700 
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